BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembuatan 20 karya fotografi komersial dengan
menggunakan 7 produk perawatan kulit Heekea sebagai objek utama dapat
disimpulkan bahwa seluruh karya berhasil mengaplikasikan teknik komposit untuk
menciptakan visual yang sesuai dengan kebutuhan materi promosi produk
perawatan kulit tersebut. Karya-karya ini mampu menyampaikan pesan secara jelas
dan menarik melalui penggunaan properti, pencahayaan, dan komposisi yang
terencana dengan baik.

Melalui penerapan teknik komposit dalam fotografi komersial penciptaan
karya ini berhasil menampilkan visual produk perawatan kulit Heekea yang mampu
memperkuat penyampaian informasi secara kreatif dan estetis. Teknik ini
memungkinkan untuk menyatukan elemen-elemen visual yang berbeda sesuai
dengan kegunaan pada produk, guna bertujuan untuk menonjolkan bahan alami
sebagai konsep utama pada produk. Sehingga informasi yang terdapat pada produk
dapat tersampaikan dengan jelas kepada khalayak pemirsa.

Penerapan digital komposit pada karya ini berfungsi sebagai penunjang
penciptaan dengan menggabungkan berbagai elemen yang dapat menghasilkan
visual yang lebih atraktif dan informatif. Melalui teknik ini, elemen-elemen
pendukung dapat ditata secara bebas dan lebih fleksibel tanpa ada batasan pada
penciptaan. Elemen bahan alami dapat ditampilkan dengan cara yang tidak

konvensional dan tetap selaras dengan karakter produk. Sehingga, penerapan digital
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komposit ini dapat secara efektif menyampaikan pesan produk kepada penonton
beriringan dengan visual yang estetis dan atraktif. Oleh karena itu, penerapan
komposit ini memberikan memberikan nilai tambah dalam menyampaikan
informasi produk secara lebih dinamis serta memperkuat daya tarik visual yang
diharapkan mampu membangun persepsi positif terhadap produk Heekea.

Penciptaan karya skripsi ini tidak hanya menampilkan visual-visual yang
memiliki nilai estetis. Tetapi, juga bertujuan sebagai materi promosi produk Heekea
dan menjadi acuan bagi praktisi dan akademisi fotografi dalam mengembangkan
visual yang inovatif dalam konteks fotografi komersial. Dengan fokus pada
keamanan dan bahan ‘alami pada produk, visual yang dihasilkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya ibu hamil dan menyusui untuk
memilih perawatan kulit yang aman. Harapannya, penciptaan ini juga dapat
menginspirasi industri. perawatan kulit untuk menghadirkan produk lokal yang
unggul dengan pendekatan visual yang menghadirkan informasi produk lebih jelas.
B. Saran

Proses penciptaan karya fotografi komersial dengan pendekatan teknik
compositing memerlukan perencanaan yang detail dan keterampilan teknis yang
baik. Untuk memperoleh hasil karya yang maksimal, fotografer harus
memperhatikan aspek-aspek penting seperti pencahayaan, sudut pengambilan
gambar, dan tekstur produk. Hal ini bertujuan agar elemen-elemen yang
digabungkan dapat terlihat menyatu dan natural. Selama proses kreatif beberapa
temuan diidentifikasi seperti pentingnya memberikan perhatian khusus pada detail

tulisan pada produk yang bersifat reflektif. Tantangan ini perlu diatasi untuk
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memastikan tulisan tetap terbaca tanpa mengurangi nilai estetika visual. Selain itu,
penerapan komposisi yang konsisten dengan konsep awal mempermudah
penyesuaian elemen visual dalam proses komposit sehingga menghasilkan karya
yang lebih dinamis dan efektif.

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan selama proses penciptaan
meliputi pemahaman mendalam mengenai teknik pencahayaan serta pengaturan
objek yang merupakan kunci untuk menghasilkan foto dengan kualitas visual yang
tinggi. Penggunaan alat dan properti yang sesuai juga memainkan peran penting
dalam memperlancar proses. Namun, kendala utama yang dihadapi adalah
pengaturan pencahayaan yang tepat untuk meminimalkan pantulan pada label
produk dan memastikan integrasi elemen visual yang harmonis. Meskipun terdapat
tantangan teknis, hasil akhir karya ini berhasil mencapai tujuan dan standar yang
diharapkan.

Teknik compositing membutuhkan konsistensi dalam pengaturan cahaya
dan sudut kamera, terutama saat mengambil gambar dari berbagai sudut. Oleh
karena itu, disarankan untuk menggunakan peralatan seperti tripod dan
pencahayaan tambahan agar hasil gambar lebih stabil dan sesuai dengan kebutuhan.
Selain keterampilan dalam mengambil foto, penguasaan perangkat lunak
pengolahan gambar juga menjadi elemen penting dalam teknik ini. Menggunakan
software seperti Adobe Photoshop, fotografer dapat mengolah gambar lebih efektif.
Untuk itu, fotografer sebaiknya terus meningkatkan keahlian dalam editing melalui

pelatihan atau eksplorasi mandiri terhadap berbagai teknik pengolahan digital.
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Mengingat banyaknya file beresolusi tinggi yang diperlukan dalam proses
ini, fotografer disarankan untuk mempersiapkan penyimpanan dengan kapasitas
besar, baik berupa perangkat penyimpanan eksternal maupun sistem berbasis cloud,
guna mengantisipasi kebutuhan penyimpanan yang terus meningkat. Terakhir,
penting untuk mengeksplorasi konsep yang kreatif dan unik serta memilih produk
dengan cerita atau nilai yang dapat memperkuat pesan dalam karya fotografi

komersial tersebut.
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